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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat
fiberglass terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton. Beton merupakan material
konstruksi yang memiliki kekuatan terhadap gaya tekan, namun lemah terhadap
gaya tarik. Penggunaan fiberglass sebagai material tambahan bertujuan untuk
meningkatkan kekuatan tarik beton sehingga dapat mengatasi kelemahan beton
tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah pengujian eksperimental di
laboratorium dengan menggunakan benda uji berbentuk silinder berukuran 150 mm
x 300 mm. Variasi penambahan serat fiberglass yang digunakan adalah 0,25%,
0,50%, 0,75%, dan 1% terhadap berat semen. Setiap variasi terdiri dari tiga benda
uji dan dilakukan pengujian pada umur 28 hari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan fiberglass ke dalam
campuran beton dengan variasi 1% diperoleh kuat tekan tertinggi sebesar 27,82
MPa. Kuat tarik belah dengan variasi 1% mendapatkan nilai optimum sebesar 2,13
MPa. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan serat fiberglass ke dalam
campuran beton dapat meningkatkan performa beton jika digunakan dalam proporsi
yang tepat.

Kata Kunci: Fiberglass. Kuat Tekan Beton, Kuat Tarik Belah Beton
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of adding fiberglass fibers on the
compressive strength and splitting tensile strength of concrete. Concrete is a
construction material that has strength against compressive forces but is weak
against tensile forces. The use of fiberglass as an additional material aims to
increase the tensile strength of concrete so that it can overcome this weakness.

The research method used was experimental testing in a laboratory using
cylindrical test specimens measuring 150 mm x 300 mm. The variations in
fiberglass fiber addition used were 0.25%, 0.50%, 0.75%, and 1% of the cement
weight. Each variation consisted of three test specimens and was tested at 28 days
of age.

The results of this study show that the addition of fiberglass to the concrete
mixture with a variation of 0.50% obtained the highest compressive strength of
27,82 MPa. The splitting tensile strength with a variation of 1% obtained an
optimum value of 2.13 MPa. This study concludes that adding fiberglass fibers to
concrete mixtures can improve concrete performance when used in the right
proportions.

Keywords: Fiberglass. Concrete Compressive Strength, Concrete Splitting Tensile
Strength
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan pembangunan yang meningkat pesat di era
sekarang banyak menghasilkan inovasi baru dalam dunia konstruksi. Salah satu
inovasi tersebut adalah penggunaan material tambahan pada campuran beton. Beton
merupakan material konstruksi yang paling umum digunakan karena memliki
kekuatan dan karakter yang bervariasi sesuai dengan bahan penyusunnya. Namun
demikian, beton sendiri lemah terhadap kekuatan tarik yang dapat mempengaruhi

kekuatan struktur beton itu sendiri.

Material tambahan digunakan untuk meningkatkan performa beton, baik dari
kekuatan, ketahanan, maupun efisiensi. Salah satu material tambahan yang
digunakan adalah serat. Pencampuran serat pada beton dapat meningkatkan
kekuatan tarik beton sehingga dapat mengatasi kelemahan beton tersebut. Jenis

serat yang umum digunakan ialah fiberglass atau Serat kaca.

Fiberglass merupakan material komposit yang terbuat dari filamen kaca yang
sangat halus dan memiliki kekuatan tarik yang tinggi, ringan, serta tahan terhadap
korosi. Serat fiberglass yang dicampurkan kedalam beton dapat mencegah

terbentuknya retakan (Ramayati ef al., 2023).

Fiberglass memiliki kemampuan untuk menyebar merata dalam campuran
beton, sehingga dapat berfungsi menahan gaya tarik dan menahan terbentuknya
retakan-retakan kecil yang biasanya muncul saat beton mengalami beban. Dengan
adanya serat fiberglass di dalam beton, maka struktur beton menjadi lebih kokoh,
fleksibel, dan memiliki ketahanan jangka panjang yang lebih baik dibandingkan

beton biasa.

Berdasarkan hasil penelitian (Kurniati, 2024) yang berjudul “Ketahanan Kuat
Tekan Beton Serat Fiber Glass Sebagai Bahan Tambah” memperoleh hasil dengan

komposisi campuran beton normal dan fiberglass 0%, 0,5%, 1%, dan 1,5%



mengalami peningkatan kuat tekan sebesar 25 MPa, 27 MPa, 29 MPa, dan 28 MPa
yang dilakukan pada beton berumur 28 hari.

Berdasarkan penelitian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penambahan Serat kaca (Fiberglass) Terhadap Kuat
Tekan dan Kuat Tarik Belah Beton”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh fiberglass sebagai bahan tambah terhadap kuat tekan

dan kuat tarik belah beton?

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan serat

fiberglass sebagai material tambahan pada campuran beton.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui nilai dari kuat tekan beton dan

kuat tarik belah beton yang dihasilkan dari penggunaan fiberglass.

1.4 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah sebagai berikut :
1. Material tambahan yang digunakan adalah fiberglass berjenis chopped strand
dengan variasi 0%, 0,25%, 0,5%, 0,75%, dan 1% dari total berat semen.
2. Pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah beton dilakukan pada umur 28 hari.
3. Benda uji berbentuk silinder dengan ukuran 150 mm x 300 mm.
4. Penggunaan benda uji sebanyak 30 buah dengan masing-masing variasi
menggunakan 3 sampel.
5. Kuat Tekan beton rencana f’c 25 MPa.
6. Metode perhitungan perancangan campuran beton menggunakan SNI

7656:2012.
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